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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian nasional dan perubahan lingkungan
strategis yang dihadapi dunia usaha termasuk koperasi dan usaha
kecil menengah saat ini sangat cepat dan dinamis. Koperasi sebagai
badan usaha senantiasa harus diarahkan dan didorong untuk ikut
berperan secara nyata meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
anggotanya agar mampu mengatasi ketimpangan ekonomi dan
kesenjangan sosial, sehingga lebih mampu berperan sebagai wadah
kegiatan ekonomi rakyat.

Salah satu potensi yang mendapat perhatian pemerintah dan
perlu dikembangkan adalah sektor usaha kecil dan menengah.
Kondisi ini mengharuskan setiap pengusaha baik usaha kecil maupun
menengah melakukan upaya demi menstabilkan atau lebih
meningkatkan eksistensi usahanya. Salah satu masalah yang
umumnya menjadi penghambat adalah masalah permodalan usaha
kecil dan menengah. Masalah permodalan yang dihadapi mencakup
aspek-aspek permodalan, masalah pembiayaan usaha, masalah
akumulasi modal, serta cara memanfaatkan fasilitas dalam rangka

pelaksanaan usahanya.



Koperasi dalam hal ini berperan dalam membantu permasalahan
yang dihadapi usaha kecil dan menengah melalui penyaluran kredit
atau membantu permodalan ke sektor usaha kecil dan menengah.
Dengan peran serta koperasi terhadap usaha kecil dan menengah
dalam pemberian kredit, maka usaha kecil dan menengah dapat
meringankan masalah permodalannya dan dapat meningkatkan
usahanya dengan kualitas yang baik dan bermutu sehingga usaha
kecil dan menengah dapat membantu pertumbuhan ekonomi.

Salah satu unit usaha koperasi adalah memberikan kredit simpan
pinjam. Pemberian kredit merupakan suatu usaha koperasi yang
paling pokok, maka koperasi perlu memberikan penilaian terhadap
nasabah yang mengajukan kredit pinjaman serta merasa yakin bahwa
nasabahnya tersebut mampu untuk mengembalikan kredit yang telah
diterimanya.

Masalah keamanan atas kredit yang diberikan merupakan
masalah yang harus diperhatikan oleh koperasi, karena adanya risiko
yang timbul dalam sistem pemberian kredit. Permasalahan ini bisa
dihindari dengan adanya suatu pengendalian internal yang memadai
dalam bidang perkreditan. Dengan kata lain diperlukan suatu
pengendalian internal yang dapat menunjang efektivitas sistem
pemberian kredit. Dengan terselenggaranya pengendalian internal
yang memadai dalam bidang perkreditan, berarti menunjukkan sikap

kehati-hatian dalam tubuh koperasi tersebut.



Untuk mampu berperan sebagai badan usaha yang tangguh dan
mandiri, koperasi melalui usaha pemberian kreditnya harus mampu
meningkatkan efektivitas sistem pemberian kredit dan berusaha
sebaik mungkin mengurangi risiko kegagalan kredit. Jika diteliti lebih
dalam, kegagalan kredit terutama disebabkan oleh lemahnya

pengendalian internal.

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimanakah sistem pemberian kredit usaha kecil dan menengah
pada Koperasi Simpan Pinjam JASA? Apakah sudah efektif?
2. Bagaimanakah pengendalian internal pemberian kredit yang

diterapkan Koperasi Simpan Pinjam JASA? Apakah sudah efektif?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan:
a. Menjelaskan efektivitas sistem pemberian kredit usaha kecil
dan menengah pada Koperasi Simpan Pinjam JASA.
b. Menjelaskan efektivitas pengendalian internal pemberian kredit
yang diterapkan pada Koperasi Simpan Pinjam JASA.
2. Manfaat Penulisan:
a. Secara Praktis:
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau

pengetahuan di bidang pengendalian internal khususnya



menyangkut efektivitas sistem pemberian kredit usaha kecil
dan menengabh.
2) Dapat menjadi acuan untuk mahasiswa lain yang sedang

menyusun karya ilmiah.

. Secara Teoretis:

Dapat mengetahui dan melihat efektivitas sistem pemberian
kredit usaha kecil dan menengah pada Koperasi Simpan

Pinjam JASA.



